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Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari atau mengetahui kemampuan oosit hasil
pematangan in vitro tanpa CO» 5% dan untek mendapatkan media fertilisasi in vilro serta
mendapatkan waktu preinkubasi pada sistem inkubasi tanpa 00, 5%

Closit yang mempunyai kumulus yang utuh dimatangkan secara in vitro dalam
medium TCM-199 yang disuplementasi dengan Folicle Stimulating Hormane (FSH)
10pg/ml, Gentamisin 30 pp'ml dan Hepes 30 mM. Untuk mempersiapkan sperma yang
akan membuahi oosil, teclebih dahulu dilakukan pengamatan terhadap 5 periode wakto
preinkubasi (0, 30, 50, 90 dan 120 menit} dalam 3 macam media ¢ Brackett-Oliphant atau B-
0, modified B-0 atau mBO dan TOM-199 yang disuplementasi Hepes). Fertilisasi
menggunakan medium B-O dilakukan dalam 100 gl drop dalam cawan petri. Setiap cawan
petrt selamuinya dimasukkan ke dalam gas pak berisi udara yang mengandung C0; 5% dan
diinkubasi dan imkubator dengan subu 32°C. fertilisast menggunakan medium mB-0 dan
TALP: dilakukan dalam straw. Setiap straw berisi 15-20 cosit dan sperma 5= 10%m] lalu
diinkubasi dengan eara yang sama dengan medium B-0),

Data tingkat fertilisasi dan wakiu preinkubasi diolah denpan analisis vanance
(znova) dan data perkembangan embrio mengeunakan chi-square analisis (Steel dan Torric,
1984,

Hasil penelinan i menvnjukkan babwa periode inkubasi sperma selama 30 menis
memberikan kasil terbaik, baik untuk medium B-0 pada sistern inkubasi COs 3% maupun
pada medium mB-0 dan TCM yang disuplementasi Hepes 30 mb pada inkubast tanpa
CO; 5%, Medium modifikasi B-0 {mB-0) memberikan hasil vang sama haik darl medium
TALPS.

Lyarr hasi] vang diperoleh dapat disimpulkan bahwa fertilisasi in vitro COy 5% dapat
dilakukan dengan menggunakan mB-O dan TALPS dengan wakiu  preinkubasi yvang
optimal selama 30 menit,

PENDAHNULUAN

Teknolegs FIV terdin dan serangkaian kegiatan vang meliputi pematanpan dan
ferulisasi e wireo dan koltar embrio en virs. Penerapan tekoologi ind telah berhasil
dilzkukan pada berbagai spesies seperti sapi dan kerbau (Totey, ef o/, 1993), kambing

{Holmiza, ef af, 19971, dan domba (Jaswandt, 2000 dan Brown, or af. 19985 serig beberapa

spesies hewan liar,



Melalut FIV potensi hewan yang dipotong masth dapat dimanfaatkan melalm
pengounazn oesii dan spermanva untuk produks embnio. Selungga pengurasan populasi
akibat pemotongan yang tingm dapal dikurangi, Namun demikan penelitian-penelitian’
terhadap penerapan teknologi ini pada ternak sapn Pesisir masib sangat terbatas. Pada
penelitian sebelumnya diperoleh bahwa sapi Pesisir mempunyal potensi oosit yang cukup
baik bagi penerapan produksi embrio jn vitro. Rata-rata oosil yang diperoleh berkisar § — 10
posit per ovarium, Tingkat kematangan @ vitro oosil sapn Pesisic adalah 39 % {Mundana
dan Jaswandi, 2001).

Proses inkubasi dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa mediom FIV
seperti Brakett-Oliphant {B-0), modifikasi  B-0 dan TALP solution.  Penelitian pada
domba menunjukkan bahwa inkubasi vang lebib Jama mendorong sperma mengalam

aplutinast (Jaswands, 2001},

TUJUAN PENELTTIAN

| Mengetahui pengaruh medium dan waktu inkubasi untuk proses kapasitasi spenma m
virre terhadap viahilitas sperma seperts persentase hidup moetilitas, Keufuban membran
plasma dan abnormalitas,

2. Mendapatkan mediom dan waktu inkubasi terbaik untuk proses kapasitasi sperma

dalam pelaksanaan fertilsasi o vites

(]

. Mengetahu tingkat keberhasilan fertilisasi o vitro pada sapi Pessir.
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. Materi Penelitian

Bahan bahan yang digunakan adalah:

Epididimis scbagai sumber sperma dan ovarium sebagai sumber oosit vang digunakan
dipereleh dari Rumah Polong Hewan (RPH)

Bahan kimia utama habis terpakai vaitu MaCl fisiologis, Phosphat Buffer Saline (PRS,
Mizsun, Japan). tissue culture medium-199 (TUM-199: Sigma, M-301T, Cow's Serum,
medivm  Bracket-Oliphant (B-0)' (Bracket dan Oliphant, 1985) modified B-0'
(Jaswandi er al., 1992), Tvrode’s Albumin Lactat Pyruvat solution (TALPY {Parrish-
suke, 1975), Hepes (H-1617, Sigma), streplomisin dan penisilin, deionized water,
alkahol, giemsa dan tissue

Alat-alat utama yang digunakan adalak, tube 13 ml, pipet Pasteur, disposable synnge,
filter Millipore, inkubator, timbangan listrik, oven, laminar flow, mikroskop, pipel

eppendort, sentrifuse, objek dan cover glass

Metode Penclitian
Releksi epididimis sapi Pesisir

Epididimis sapi Pesisir yang diperoleh dari Rumah Potong Hewan (REH) di Kodya

Padang, dan dibawa kelabotorium dalam medium Na C1 fisiologis psds subu 37 °C

sperma dismbil dar bagian korpus epididmis dengan memasukkan pengencer kedalam

bagian epididimis tersebut dan kedua wjung epididimis diikat sedemikian rupa schingaa

cairan tdak dapat keluar. Ejakulat dari bagian korpus kemudian ditoreh dan sperma yang

lelah bercampur dengan media dipencer keluar.

Fompesisi masing-masing medium terlampic



Kapasitasi In Vitro

Ejakulat sperma dari cpididimis yang diperaleh digncarkan sampai 6 ml denpan tiga
macam medium yaitu medium pencuct B-0 (Bracket-Oliphant, 1987}, modified B-O
[ Jaswandi ¢! al., 2001) dan TALPS (Parrish dan Suka, [936).

Ketiga macam medium disuplementasi dengan 10 mM caffeine-sodium benzoal
(Sigma, C-41447, 100 peml streptomisio dan 100 110/m] peniciiling Sperma dalam ketiga
medium disentriluse selama 10 memt dengan keeepatan 1300 rpm. Endapan yang diper-
oleh diencerkan sampai konsentrasi 10 x 107 spermiml dengan medium kapasitasr  B-O,
mB-0) dan TALPS. Ketipa macam medium disuplementasi dengan 3 mh calfeine-sodium
benzoat (Sigma, C-4144), 20 pa/ml heparin, 10% Serum sapi esirus, Calf Serum, 100 pa'ml
strepromisin dan 100 1L/ml penicillin.  Sperma dalam ketign macam medium kapasitasi
diinkubasi selama 4 periode wakw 0, 30, Gk, 90, 120 menit.

Tabel 1. Bagan Perlakuan Kapasitasi Sperma

|Meu£1ium | Wakiu Kapasitass {Menit) |
| Kapasitasi [ 0 ' 30 , A0 T ap R |

| . ] | |

| B0 \ i il == |

@-’c’: ‘ e Al
el |

TALPS —en — ety ey —
L ! _ |

Fertilisasi fn Fitrn

Ciosit yang akan difertilisasi dimatangkan  menggunakan medium TCM-199 +
Hepes 20 mM dalam straw dibawah dalam inkubator pada suhu 380 °C selama 24 jam
{Jaswanidi ef al., 20011 Oosit yang telah matang dicuci tiga kali dengan medium fernlisast
B0 atay mB-0 uniuk membuang sebagian sel-sel kumuiusnya,  Seperts haloya medium

kapasitast, pH medium fertilisasi diatur dengan mengmbahkan MaOH 1 M sehingoa dicapat
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pH = 74, Sperma vang akan digunakan diencerkan sampai konsentrast 3 X 107 sperma‘ml
dengan medium mB-O vang disuplementasi dengan hemikalsiuen (Sigma, L-4388) 7.7 mhd.
Setefah dicuc tiga kali oosit dipindahkan ke dalam medium yang mengandung sperma.,
Cosit dan sperma kemudian disedol ke dalam straw, setiap straw diist 15 sampat 20 oosit.
Posisi  atau penempatan oosil dalam straw saima denpan pada proses pemaiangan.

: ¢y : g s
Fertilisasi oosil untuk ke tiga sistem inkubasi dilakukan pada suhi 38,3°C

Eviluasi

Evaluasi persentase hidup, motilias dan abnormalitas  dilakukan menurut prosedur
vang telah baku di laboratorium,  Untuk menentukan persentase hidup dilakukan dengan
mengeunakan PEWama eosin. Spenna yang ditambal dengan pewarna gosin diulas pada
pelas abjek lalu dikering udara atau dengan pemanasan.  Sperma yang hidup ditandai warna
kepala yang terang dan sperma yang mati  ditanadai warna kepala yang merah atau banyak
menyerap warna, Pengamatan dilakukan terhadap 200 sperma dengan skala 0 sampal 106
persen,  Persentase motilitas dilakukan menggunakan haemositometer . Jumlzh sperma
yang proresif atau bergerak kedepan dihitung dac 200 sperma dengan skala O sampar 100
persen.

Abnormalitas ditentukan berdpsarkan kelainan bentuk sperma vang dimman dan 200
sperma dengan skala O sampar 100 persen. Abnermalitas meliputi ekor vang bercabang
alau mempunyal droplat,

Persentase sperma yang mengalami aglutimas: dibilung berdasarkan jumlah sperma
vang mengalami aglutinase (et heodd aeelntingiion ) par seralus sperma

Echerhasilan fertilisasi dievaluast berdasarkan keberadaan pronukleus (1 PN, 2 PN
dan =2 PN vange diamal dengan metode pewarnaan aceto orcein. Oosit hasil fertilisas: dan

masing-masing sistem inkubast dibersihkan dan sisg sperma vang menempsl, selamulnya



diwarnal menurut prosedur yang sama dengan pewarnaan pada evaluasi pematangan oosit
Uosit dikategorikan terferfihsas apabila mempunvai dua buah atay lebih pronukler (2 B3

dan =2 ),

Peubal pang Digmiati

1. Persentase hidup, motlitas, dan aglutinasi sperma pada masing-masing perlakuan
medium kapasitasy o vitro
2. Persentase sperma hidup. motilitas, dan aglutinasi sperma pada masing-masing

perlakuan waktu kapasitasi ir vire perlakuan,

L

[nteraksi antara medium vang digunakan dengan waktu kapasitast sperma terhadap
persentase hidup, motilitas, dan aglutinasi sperma.
4. karakterisitik sperma epididimis sapt Pesisie yang meliputi motilitas, konsentrasi dan

abnormaliias sperma

!url

Tingkat fertilisast i virro pada sapr Pesisir

Analisis Dhrta
Data persemtase hidup, motditas sperma, dan aglutinas) sperma diolah secara slabisuk
dengan Rancangan Acak Lengkap pola faktonial 5 x 3 (3 pernode wakiu dan 3 macam

rredivm ) maenurot prosedur Steel dan Torme {19847

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Karakteristik Sperma

Earaktersth merupakan salah satu pendekatan untek mengetaban fertilitas semen

atau sperma yang akan membuaht cosit baik seeara o vitee mavpun gr vive, Karakiensoh



sperma yang diamati setelah mengalami perlakuan premkubast pada fertilisasi m vireo

meliputt sperma hidup, motilitas, dan aglutinasi,

a. Karakteristik Sperma Sapi Pesisir
Hasil pengamatan terhadap beberapa karsktensttk sperma dan epididnis Sapr
Pesisir dapat dilithat pada Tabel 1 .

Tabel |. Karatenistik sperma epididimis sapi Pesisir

No. © Karakteristi | % ]
1 Maotilitas 6912 ii
|
| rd Persentase Hidup | 7416 Il
| 3 Abnonmalitas | .03
l; 4, H 6.8
| 5. - Koomsentrasi (ml) 200 % 1P
‘ B I| Crerakan massa thiadit

Berdasarkan parameter karakterisiik sperma sapi Pesisir di atas dapat dikatakan
bahwia sperma lersebul tergolong bk, Hal i didasarkan ungkat motilitas, persentase
hidup dan abnormalitas yvang relatit bagus.  Menurut Toelihere (1985) dan Partodibardjo
(19927 semen vang lavak digunakan untuk mengawinkan temak adalah semen yang

mempunyal motilitas diatas 30 % dan ungkat abnormalitas kurang dari 20 %,

b. Persentase Sperma Hidup
Persentase sperma hidup setelah mengalami preinkubasi selama O, 30, 60, 90 dan

120 menit dapat dilibal pada Tabel 2



Tabel 2. Persentase sperma hidup dalam medium B-0, mBO dan TALPS setelah
mengzalami preinkubasi pada berbagai periode waktu

|| Medium | Waktu Preinkubasi (menit) | Rata-ran ||
L & | S0 | 120 |
B0 | 7400sb | 73 66a | 69.00bcd | 62,000 5833f | 65.00

L | i
TALPS | 73.00abc | 76.33a | 71.00bed | 713%bed | 6733cd
Retasrita || CONEE 755 | 6955 | 5066 | |

Huruf vans berbeda pads kolom asau bans menanjukkan perbedaan yang nyaca (Po0).

i
| mB-O 7500 | 79008 | T77.00a 75.33 65,33 | 74.93

74 08 \

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat imteraksi (P<0.03) antara
medium dan wakie preinkubasi terhadap persentase sperma hidup. Data penclitian pada
Tahel 2 memperlihatkan bahwa wakiu pre inkubasi 3 menit membenkan persentase hidup
tertingei pada Ketips macam medium vang digunakan pada kedua sistern inkubase. Pada
medium B-0 vang digunakan pada sistem inkubasi CO. 5% persentase sperma hidup
selama &0 menit nyvata lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan waktu faim, Sedangkan
pada medium mB-0) pada sistem inkubast tanpa CO; 5% persentase sperma hidup pada
preinkubasi 60 menit tidak menunjukkan perbedaan dengan wakiu preinkubast 30 menit,
Schaliknya dalam medivm TALPS persentase tertinggi diperoleh pada preinkubas 30
memit. Hal ini berarti bahwa proses pre inkubasi pada s1stem tanpa C0; 5% menggunakan
medium 3-0 dapat dilakukan selama 30-60 menit dan TALPS 30 menit.  Perbedaan
periade  preinkubasi i diduga karema medium medivm mBO diperkava dengan
hemicaleium. Sehingea lebih cepat menderong aktifitas sperma dengan demikian tidak
terjadi perbedaan sperma hidup dalam kedua periode wakiu, Peningkatun honsentrast G
dalam medium selain dapat meningkat memperpanjang dava hidup sperma (Byrd er of

£ 1992



c. Persentase Speirma Motil
Persentaze sperma motil setelah menzalami periode preinkubasi selama 0, 30, 60, 90
dan 120 menit dapat dilibat pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase sperma motil dalam mediom B-0), mBO dan TALPS sctelah
mengalami preinkubast pada berbagai periode wakin

Medium Waltu Preinkubast (menit) Rata-rata
0 i 601 an ﬁ'

B | 7500 | 7100 | 6667 | 6147 | 657 | 662¢ |

| mBO [ 7333 70.00 6833 000 6333 | enor |

| TALPS | 7500 70,001 66,67 6333 | 3667 | 6687 |

[Ramumml' 74.44" 70.44* | 722" 65.00° | 58807 |

Hurut yang berbeda padin kodmn atau bens menunjukkan perbedaan vang ayaa {P<0 05%)

Hasil anabisis statisttk menunjukkan bahwa waktu dan keduz sistemn inkuebasi
berpengaruh sangat nyata (P<0.01), sedangkan medium menunjukkan perbedaan vang tidak
nyata  (P=0.05) terhadap persentase sperma motil.  Disamping itw juga tudak  terdapat
interaksi (P=0.03) antara waktu dan medium tersebut kedua sistem inkubass tersebut. Data
yang diperolch menunjukkan semakin lama waokty pre inkubasi semakin menuren
persenntase sperma motil. Menurot Hatez (20007 motilitas vang tinggi akan berkuerang
dengan memmpgkalnya waktu karena sperma mulal kekurangan suphu energi. Ditambahkan
Rice, et al (1957} bahwa ada beberap faktor vang menyebabkan penurunan persentase dava
hidup spenma diantars motilitas . semakin cepat motilitas semakin pendek dlama hidupnya,
Pada Tabel 3 terlihat bahwa monlitas setelah preinkubasi 120 menit untuk ketiza medium
masih diatas 30 %, Standar mmimun motilitas untuk digunakan menuror Toelibers [1983)
adalah 40%, sehingpa semen dan semua perlakuan dalam penelitian in mash lavak untuk

=

digunakan. Mamun tngkat keberhasilan yang ngei akan dicapai pada semen yang
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mempunvai motilitas vang tinggl. Hasil ini juga menunjukan babwa medium B0 dan
TALPS cama efektitas nya untuk fertilisasi ie viero,

Dengan demikian untuk mendapatkan perseniase keherhasilan fertilisasi yang tinggi,
preinkubasi sperma seeara iR viteo dapal dilakukan selama 30 menit pada BO untuk sistem
inkubasi O, 5% dan medium mBO dan TALPS untuk sistem inkubasi tanpa CO; 5%, De
Smiedt er al, {1992) melakukan preinkubasi sperma sehelum digunakan untuk fertilisast
oosit selama 4-6 jam dalam medium mBO vang tidak disuplementas: heparin dan caffemns.
Hasil yang diperoleh menunjukkan baihwa prosedur dalam penelitian mi dapat memper-
pendek wakty preinkubasi untuk sistem inkubasi tanpa COp 5% dan dapat menggunakan

medium TALPS sebapai alternatif.

d, Persentasc Sperma Aglutinasi.
Persentnse sperma yang mengalami aglutings serelah perlakuan waktu preinkubasi
dalam ke tiza macam medium data dilihat pada Tabel 3.

Tabel 4. Persentase sperma aplutinasi dalam medivm B-0, mBO dan TALFS
setelah mengalami preinkubasi pada berbagan penode wakin

| Medium Waktu Preinkubasi (menit) : | Rara-mata
.-_ o T 3% | 6 | o 1 120 |

| B0 600 | 1833 [ 1246 | 1282 1847 | 1237 |

CmB-0 | 633 | 14.00 II 16 83 II |59 1887 [ 1464" J.

TALPS | 333 | 943 — a8 | Zug | Zu | | &R |

|Rala-mza! 5 I 13.87" |61 17.14% ERIE i |

Huruf vang berheda pada kolom atzo baris mernjukkan pcrhcdﬁzm yangsangat nyan (P00 |'!-'"4jl.

Persentase  sperma vang  mengalami aglutinas:  menmingkat  selama pertade
preinkubast secara sangal nyata (P =0.01), selanjuinya diantara periode telihat pretnkubasi
celama 30 menit tidak berpeda (P= 0.05 premnkubasi 60 menit, taps lebsh rendah (F <005)

dari periode 90 dan 120 menit, Persemiase sperma aglutinesi dalam medium BU lebth



cendih dari datam medium mBO dan TALPS karcna kedua medium mBO dan TALPS juga
sehagm akibal  suplementasi hemicacium, Penambaban hemicalcium akan meningkatkan
kandungan Cu ekstraseluler dan hermealcium vang mederong perubaban mermbran pada
Lepala sperma sehingga men vebabkan aglutinasi (Byrd ef wl., 1986).

Tingkat aglutinasi dalam penelitian im lebih tingei dari vang dilaporkan De Smetd
e al. (19923, Le Gal 1906 dan Martino e af, {1993) yaitu 3-5 %o Perbedaan 1m diduga
Jisehabkan karena dalam penelitian ini medium selain disuplementasi dengan hemicalcium
juga ditambah denpan cafleine dan hepartn.

Sperma Yang mengalami aglutinasi tidak dapat membuahi oosit, sepertl yang
dijelaskan Bearden dan Fuguay (1980} babwa sperma rusak, cacat atau mengalam
perubahan tidak akan sanggup melakukan fertilisasi.  Apabila bentuk vang abnormal
mencapas 20% ataw lebih semen dianpeap jelek {Toelihere, 1983). Pada ketiga medium
dari kedua sistem inkubasi terlihat preinkubasi sampai 120 menit memberikan tingkat
aplutinasi kurang dart 20 %o sehingpa dapat menjadi acuan dalam mempersiapkan sperima
untuk fertilisasi in viro. Berdasarkan hasi preinkubasi sebatknya dilakukan dalam perods

30 menit saja

e, Vertilisasi in vitro
(osit hasil pematangan mEnurut metode terhaik untuk kedua sistem inkubasi pada
penelitian tahap I, di fortilizasi denpan berbagai periode wakiu vaitu 6,12, 18 jam dalam
tipa macam medium yaity medium B-0 untuk sistem inkubasi CO; 5%, dan medium mE0
dan TALPS untuk sistem inkubasi tanpa COy 3% Eyvaluasi dilakukan dengan mengamats
perkembangan inti yang dialami oleh oosit selama proses fertilisasi (Gambar 3).
Pengamatan terhadap aosit vang diinkubast pada herbagal waktu fertilisasi untuk

kedun sistern inkubasi dapat dilibat pada Tabel 3.



Meskipun terdapat kecenderungan tingkat fortilisas: pada sistem inkubasi CO 5 %
lebib tingmi dari kedua sistem lain, serta tinghat fertilieasi yang cenderung menmgkat
dengan bertambah lamanya inkubasi sperma dengan oosil, namun secara statistik tidake
menunjukkan perbedaan vang nyata (F=0,03) diantara perlakuan. Hal ini berarti potensi
aosit terfertilisasi oleh sperma hampir sama pada kedua sisiem inkubasi sehingpa fertilisasi
in wirro dapat dilakukan pada sistem inkubasi tanpa COy 3% atau baik menggunakan
medivm mBO maupun medium TALPS.

Tabel 5. Tingkat fertilisast & vifeo pada berbaga medium fertilisasi in viere (Vo)

langan Medium Tertilisasi
-0 ME-C TALPS
1 =000 42500 000
3 4250 40 00) 62 500
3 55,00 62,30 3544
" Raa 49 16" 46,67 57 A8
raki

mhf_fnng herbedz pada baris menunjukkan perbedaan ].'angzi:ng.ui myirka (=0 05%5)

Liasil vang hampir sama diantara sisteny inkubasi juga menunjukkan babwa medium
vang digunakan dapat memberikan  kondisi  vang optimal  untuk fertilisasi cosit pada
sistemn  inkubasi tanpa €O 5%, Meskipun terdapat perbedaan kecil dalam komposis:
medium B-O (tanpa Hepes) dan medium mB-O (dengan Hepes), tetapi  karaktenishik
medium  seperti pH hampir sama. Hasil ioi sgjalan dengan hasil penelitian Visconti er af,
(19997 vane mendapatkan pola reakst akrosom sperma sebagan salah satu proses biologis
vang mempengarohi keberhasilan ferttisasi dalam medium vang mengandung Hepes dan
MaHCO; hampir sama dengan  di dalam medium  yvang mengandung  NaHCO; tanpa
Hepes, Pada medium vang mengandung Hepes reaksi akrosom terjadi setelah  tiga jam
diinkubast dan pada medium tanpa Hepes lerjadi setelab empat jam dimbkubas

Pada preinkubasi dan fertilisase pH medium dipertahankan pada kisaran 74 - 7.6

dengan menyebarkan gas OOy 3% pada permukasn medivm B-0b selama 60 detik,
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Dengan demikian pH mediom yanz digunakan berada pada kisaran pH optimal uniuk
kapasitast vaite 7.3 dan unisk fertihsasi adalah 7.7 (De Ssedt e al, 19923 Memuru
Parrish ef aif. {1989) proses kapasitasi akan terhamibat bila phmediem lebnh rendah dar pH

7.0

.

Dalam penalitian v pengouraan prosedur premkubas dan penambahan kalzm dan
heparin dalam jumlab yang sama baik pada medium B-O), mBO magpun TALPS  untuk
mendorong kapasitas: dan reaksi akrosom jugza memberckan kontribusi terhadap hast
tertilisast vang hampir sama diantara perfzkuan inkuhesi, Penambahan heparin dalam
medinn fermilisast akan memngkatkan tngkar fertibisast oosit,  disamping it juga
meningkatkan kemampuan aosi untuk mencapa tahap pembalahan (Farmsh of ai | 1989
Hastl vang hampir samp diantars kedua sistem inkubasi  quea disebabkan karena
karakteristik sperma vang dipunakan dalam membualn vosit tdak menunjukkan perbedaan
nyata batk monlitas, persentase spermsa hidup mavpun tingkat aglutinasi,

Hasil vang diperoleh dalam perchuan mi lebth rendah dan vang dilaporkan
Boadiona e of (2003 ), Dalam penehitan mereka didapatkan persentase pronukieus i yang
werbeniek pada pembuab fernhisast oosi sapl perah mencapar 30%.  Sedangkan Jaswands
{20010y mendapatkan ungkat fertthisast antara 46 37 % paga domba.  Vanasi hasi vang
diperoleh dengan hasii penelinan iain dapat discbabkan karena pengaruh spesies hewan
sumber vosit maupun sperma . prosedur fertilisis) maupun pematangan oosit dan factor

hngkungan seperti sistem imkubas {Gordon, 19945



KESIMPULAN

Herdasarkan hasil dalam penelitian im maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagal berkut Periode pre inkuebast sperma selama 30 menit membertkan hasi] terbaik,
batk untuk medium BO pada sistem inkubast CO: 5% maupun pada medium mBO dan
TALPS  pada inkubasi tanpa CO: 5%, Medium modifikasi BO {mBO) dan TALPS
memperhbatkan efekiifitas vang untuk digunakan dalam proses fertilisasi scbagal mana

terhihat dan karaktenstik sperma, manpun ungkat keberhasilan fertilisast o vitro
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